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BAB iII 

KAJIAN iPUSTAKA 
 

A. Perilaku Keuangan 

1. Pengertian iPerilaku iKeuangan 
Menurut iOlsen yang imenyatakan ibahwa iperilaku 

ikeuangan imerupakan iparadigma ibaru idi iteori ikeuangan 
iyang iberusaha iuntuk imemahami idan imemprediksikan 
ipasar ikeuagan isistematis idan iimplementasi idari 
ipengambilan isuatu ikeputusan. iDengan ikata ilain iperilaku 
ikeuangan imenjelaskan ibagaimana icara iseorang iindividu 
imenyikapi iatau imengambil ikeputusan iterhadap ikeuangan 
ipribadinya ibaik idalam imengelola ikeuangan ipribadinya 
imaupun idalam ipengmblian ikeputusan iterhadap ikeuangan 
ipribadinya iserta idalam ipenggunaannya.

1
 

Menurut iOlson, ibehavioral ifinance iadalah iparadigma 
ibaru idalam iteori ikeuangan iyang ibertujuan iuntuk 
imemahami idan imemprediksi iimplementasi ipasar 
ikeuangan iyang isistematis idan ipengambilan ikeputusan.  
iDengan ikata ilain, iperilaku ikeuangan imenjelaskan 
ibagaimana iseorang iindividu imerespon iatau imembuat 
ikeputusan itentang ikeuangan ipribadi imereka idalam ihal 
imengelola idan imembuat ikeputusan itentang idan 
imenggunakannya. 

Keungan iberbasis ikeuangan imerupakan ipendekatan 
ibaru idalam istudi ikeuangan iyang iberusaha 
imengombinasikan iilmu ipsikologi idan ikeuangan iuntuk 
imenjelaskan imengapa iseseorang isering ikali idalam 
imembuat ikeputusan ikeungan ibertindak itidak irasional. i 

Dalam ikeuangan iberbasis iperilaku iini imelibatkan 
itiga ikategori iyaitu ikeuangan, isosiologi, idan ipsikologi.  
iPsikologi imerupakan iilmu iyang imempelajari itentang 
iperilaku idan iproses imental imanusia, isementara isosiologi 
iterkait idengan iilmu itentang iperilaku imanusia isebagai 
isekelompok imakhluk isosial.  

Sewell imendefinisikan ikeuangan iberbasis iperilaku 
isebagai istudi iyang imengkaji ipengaruh ipsikologi iterhadap 
iperilaku ipraktisi ikeuangan. iDan iJordan iiBehavior-Based 
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iFinance isebagai ibidang ipenelitian iyang ibertujuan iuntuk 
imemahami idan imenjelaskan ibagaimana ibias ikognitif 
imempengaruhi ikeputusan iinvestor idan iharga ipasar. 
iPompian imenyajikan ikeuangan iberbasis iperilaku isebagai 
iperbandingan iantara iperilaku iinvestor idan ipasar idunia 
inyata, idan imenggunakan iberbagai iteori itentang iperilaku 
iinvestor. 

Keuangan iberbasis iperilaku ijuga idapat idijelaskan 
idengan ipendekatan ievolusioner iterhadap ikeputusan 
iinvestasi. iAwalnya, iindividu idiasumsikan iuntuk 
imengevaluasi iinvestasi iberdasarkan ikriteria iobjektif, iyaitu 
istandar ideviasi, ivarians, ibeta, idan iCAPM. 

Perilaku ikeuangan iyang ibaik idapat idiukur idengan 
imenggunakan ilima ikomponen idari ikemampuan iseorang 
idalam imenganggarkan, imenghemat ikeuangan, idan 
imengatur ipengeluaran. 

Perilaku ikeuangan iyang ibaik idapat idiukur idari ilima 
ikomponen ikemampuan iseseorang iuntuk imenganggarkan, 
imenyimpan, idan imengelola ipengeluaran. iempat i(4) 
ikemampuan itersebut iterdiri isebagaiiberikut: 

a. Kemampuan imenggunakan iuang iseperlunya 
Kategori iini idimaksudkan iseorang iindividu 

imampu imenyikapi iatau imengambil ikeputusan iterkait 
idengan icara imenggunakan iuang, iseorang iindividu 
iharus ibisa imembedakan iantara ikebutuhan idan 
ikeinginannya isehingga ipenggunaan iterhadap iuangnya 
itidak iberlebihan.  

Kategori iini idirancang iagar iindividu idapat 
imerespon iatau imengambil ikeputusan iterkait 
ibagaimana iuang idigunakan, iindividu iharus idapat 
imembedakan iantara ikebutuhan idan ikeinginan iagar 
itidak imenggunakan iuang isecara iberlebihan. 

b. Membayar kewajiban ibulanan 
Kategori iini idilakukan ioleh iseorang iindividu 

iagar itidak iterjadi iresiko-resiko iyang itidak idi 
iinginkan iterhadap imasalah ikeuangnnya idimasa iyang 
iakan idatang iterkait idengan ihutang iyang idi isebabkan 
karena ikelalaian idari iindividu itersebut. 

Kategori iini idilakukan ioleh iindividu idan ioleh 
ikarena iitu itidak imenimbulkan irisiko iyang itidak 
iperlu iuntuk imasalah ikeuangan imasa idepannya 
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iterkait idengan ihutang iyang idisebabkan ioleh 
ikelalaian ipribadi.  

c. Merencanakan ikeperluan idimasa iyang iakan idatang 
Kategori iini idilakukan ioleh isetiap iindividu 

iagar itidak iterjadi ipembekaan ipengeluaran idi imasa 
iyang iakan datang idikarenakan itidak adanya 
iperencanaan ipengeluaran iuntuk imasa iyang iakan 
idatang idan ihari iini ijuga ibertujuan iuntuk 
imengurangi iresiko idimasa iyang iakan idatang. 

Kategori iini idilakukan ioleh isemua iorang iagar 
ipengeluaran masa idepan itidak idiperparah idengan 
kurangnya iperencanaan ipengeluaran imasa idepan, idan 
ijuga idirancang iuntuk imengurangi irisiko imasa idepan. 

d. Menabung iatau imenyisihkan idata iuntuk ikeperluan 
ikeluarga iatau idiri isendiri 

Kategori iini idapat idilakukan ioleh isetiap 
iindividu iapabila imempunyai kelebihan iuang iselain 
iuntuk mencukupi ikebutuhannya isehari-hari idengan 
itujuan iuntuk idigunakan idimasa iyang iakan idatang. 
1.1 Elemen keuangan Berbasis Perilaku 

a. Limites to Arbitrage 
Efficient Market Hypothesis (EMH) 

mengatakan bahwa pada waktu tertentu di pasar 
yang sangat fluktuatif, harga saham dinilai secara 
efisien untuk mencerminkan semua informasi 
yang tersedia. Namun, banyak penelitian telah 
mendokumentasikan fenomena historis jangka 
panjang di pasar sekuritas yang bertentangan 
dengan EMH dan tidak dapat dijelaskan secara 
masuk akal dalam model yang didasarkan pada 
rasionalitas investor yang sempurna. 

EMH umumnya didasarkan pada 
keyakinan bahwa pelaku pasar memandang 
harga saham secara rasional berdasarkan semua 
faktor intrinsik dan eksternal saat ini dan masa 
depan. Saat mempelajari pasar saham, perilaku 
keuangan akan melihat bahwa pasar tidak 
sepenuhnya efisien. Hal ini memungkinkan 
untuk dilakukan pengamatan bagaimana faktor 
psikologis dan sosial dapat mempengaruhi 
pembelian dan penjualan saham. 
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b. Cognitive psychology 
Kognitif menunjukan bagaimana cara 

seseorang berfikir. Psikologi kognitif disebut 
juga psikologi pemrosesan informasi yang 
menyangkut proses bagaimana informasi 
diperoleh. Dipresentasikan dan 
ditransformasikan sebagai pengetahuan. Dimana 
pengetahuan itu muncul sebagai petunjuk dalam 
sikap dan cara manusia berperilaku termasuk 
perilaku investor dalam transaksi saham. 

c. Self attribution bias 
Self attribution bias merupakan salah 

satu bias membuat orang menjadi overconfident. 
Menurut miller dan ross sebagaimana dikutip 
dalm bhandaari dan daves, self attribution bias 
merupakan kecenderungan seseorng yang 
menganggap bahwa kesuksesan atau hasil yang 
baik sebagai kemampuan dan pengetaahuan 
mereka sendiri, sementara menganggap 
kegagalan sebagai pengaruh eksternal yang 
berada di luar kendali mereka atau merupakan 
faktor ketidak beruntungan. Selft attribution bias 
memainkan peranan penting dalam menjelaskan 
perbedaan pada kinerja investasi antara penawar 
yang jarang melakukan penawaran pada pasar 
primer.  

1.2 Bias dalam Keuangan Berbasis Perilaku 
a. Confirmation Bias 

Menurut Pompian, confirmation bias 
merupakan sebuah keyakinan bias dimana orang 
cenderung untuk mencari dan melihat apa yang 
menegaskan keyakinan mereka dan mengabaikan 
atau meremehkan apa yang bertentangan dengan 
keyakinan mereka. Perilaku ini mencakup aspek-
aspek persepsi selektif, merupakan tindakan 
terlalu alami dimana orang meyakinkan diri 
mereka sendiri bahwa mereka ingin percaya 
dengan memberikan bobot lebih untuk bukti 
yang mendukung keyakinan mereka dan 
mengabaikan atau memodifikasi bukti yang 
bertentangan dengan keyakinan mereka. Lebih 
lanjut excessive optimism atau overoptimism 



14 

adalah ketika seseorang berada dalam situasi 
percaya bahwa hasil dari peristiwa yang lebih 
baik bagi mereka daripada bagi orang lain serta 
meremehkan kemungkinan terlibat dalam 
kecelakaan atau mengabaikan resiko dengan 
melebih-lebihkan kemampuan.  

b. Mental Accounting 
Thaler and shefrin  mengartikan mental  

accounting adalah sebagai perilaku ekonomi 
dimana seseorang menggolongkan masukan dan 
keluaran berdasarkan pos-pos atau rekening 
tertentu seperti dalam modal akuntansi. Mental 
accounting menunjukan pada cara berfikir 
seseorang yang memiliki kecenderungan untuk 
mengelompokan dan memberlakukan uang 
seacra berbeda antara lain tergantung dari mana 
uang itu berasal. Bahkan secara eksplisit 
menunjukan bahwa orang memutuskan lebih 
mudah untuk menghabiskan pendapatan untuk 
liburan ketika penghasilan yang mereka peroleh 
bersala dari hadiah dari pada ketika pendapatan 
tersebut berasal dari  gaji. Dibandingkan secara 
logika bahwa seseorang akan lebih mudah 
melakukan pemebelian ketika pendapatan 
mereka berasal dari bonus. 

Untuk konteks umum, mental 
accounting menunjukan pada suatu proses 
mengkategorikan outcome. Kategori ini 
melibatkan aktivitas pencatatan ke dalam 
rekening-rekening tertentu , dimana seseorang 
cenderung memeberikan label pendapatan dan 
pengeluaran dan memilihnya ke dalam rekening-
rekening tertentu misalnya pendapatan rutin 
versus hadiah dan kebutuhan pokok versus 
kebutuhan untuk bersenang- senang. 

Teori mental accounting berdasarkan 
konsep psychological  account yang 
diperlakukan melalui teori prospect. Teori ini 
mengintegrasikan variabrl psikologi dalam 
pengembalian keputusan keuangan dengan 
menggunakan konsep psychological  account 
untuk menggambarkan bagaimana hasil outcome 



15 

dievaluasi secara bersama-sama (inkgresi atau 
terpisah (segregasi). 

c. Mental Budgeting 
Mental budgenting adalah 

kecenderungan seseorang untuk memisahkan 
pengeluaran ke dalam kategori yang berbeda. 
Misalnya pengeluaran mingguan, pengeluaran 
bulanan bahkan anggaran tahunan. Heath and 
soll memberikan contoh mental budgeting 
melalui pemisahan pengeluaran untuk liburan 
mingguan atau untuk kebutuhan bulanan. 
Pemisahan pengeluaran dalam mental budgeting 
didasarkan pada beberapa pengeluaran saat ini 
dan berapa yang dianggarkan untuk pengeluaran 
yang akan datang. 

d. Framing  
Bias framing terjadi ketika orang 

membuat keputusan berdasarkan cara informasi 
disajikan, bukan hanya berdasarkan fakta itu 
sendiri. Fakta yang sama yang disajikan dalam 
dua cara berbeda dapat menyebabkan orang 
membuat penilaian atau keputusan yang berbeda. 
Dalam Behavioral Finance adalah studi tentang 
pengaruh psikologi terhadap perilaku investor 
atau praktisi keuangan. Ini juga mencakup efek 
selanjutnya di pasar. Ini berfokus pada fakta 
bahwa investor tidak selalu rasional, investor 
mungkin bereaksi terhadap peluang tertentu 
secara berbeda, tergantung bagaimana peluang 
itu disajikan kepada mereka. Ungkapan, atau 
bagaimana investasi "dibingkai", dapat 
menyebabkan kita, sebagai investor, mengubah 
kesimpulan kita tentang apakah investasi itu baik 
atau buruk. Yang menarik adalah ketika investor 
tidak yakin dengan semua fakta, atau dalam 
situasi di mana ada banyak faktor yang tidak 
dapat diketahui, sebenarnya ada kemungkinan 
tinggi untuk pengambilan keputusan refleksif. 
Dengan demikian, kemungkinan dipengaruhi 
oleh bias framing juga meningkat. 
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e. Heuristic 
Goldberg and nitsch  mengartikan 

heuristic sebagai aturan atau strategi dalam 
proses untuk mendapatkan solusi yang cepat 
tetapi belum tentu optimal. Heuristic bertujuan 
untuk menyederhanakan pengambilan keputusan 
ketika berada dalam situasi yang kompleks. 
Penyederhanaan dalam pengambilan keputusan 
ini akan menyebabkan keputusan yang diambil 
tidak rasional. Bias heuristic ini terjadi ketika 
manusia hanya dapat memproses paling banyak 
tujuh macam informasi secara bersamaan. 
Heuristic ini digunakan ketika manusia 
dikelilingi setumpuk informasi atau saat tidak 
punya waktu untuk memproses informasi secara 
bersamaan. Heuristic ini juga sering terpilih 
ketika terjadi sebuah masalah dianggap tidak 
penting atau ketika orang tidak mempunyai 
pengalaman sebelumnya untuk menyelesaikan 
persoalan tertentu. 

f. Overconfidence 
Psikologi memiliki pengaruh terlalu 

percaya diri menyebabkan orang untuk melebih-
lebihkan pengetahuan mereka, meremehkan 
risiko, dan melebih-lebihkan kemampuan mereka 
untuk mengendalikan resiko. Shefrin, 
mengemukakan ada dua implikasi utama 
overconfidence pada investor, yang pertama 
adalah bahwa investor mengambil keputusan 
yang salah karena mereka gagal untuk menyadari 
berada pada kekurangan informasi, yang kedua 
adalah bahwa mereka lebih sering melakukan 
perdagangan dari pada mengevaluasi 
keputusanya, hal itu yang menyebabkan volume 
perdagangan yang berlebihan. 

g. Herding  
Asal kata herding adalah herd yang 

berarti sekumpulan. Keynes pada tahun 1936, 
pertama kali menjelaskan mengenai animal spirit 
untuk menjelaskan naive optimism dan 
confidence terhadap pasar modal. Manusia 
adalah social animal yang masih mempunyai 
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naluri dasar dari animal. Istilah herding diambil 
dari konsep animal spirit yaitu sekumpulan 
binatang menuju kearah yang sama. 
Jaman dahulu tidak ada tempat yang aman untuk 
bersembunyi dari kejaran hewan pemangsa, oleh 
karena itu manusia jaman dahulu memiliki naluri 
untuk mengikuti kelompok besar sebagai cara 
menghindari serangan hewan buas. 

Herding di pasar keuangan 
diidentifikasikan sebagai suatu 
kecenderungan perilaku investor mengikuti 
tindakan investor yang lain. Herding adalah 
kondisi psikologis, saat investor mengabaikan 
keyakinan pribadi mereka dan mengikuti 
keyakinan orang lain tanpa berpikir panjang. 
Asumsi inilah yang menyebabkan rendahnya 
kepercayaan diri investor, sehingga 
mengakibatkan kecenderungan pembuatan 
keputusan yang serupa antara orang yang satu 
dengan yang lainnya. Dalam dunia investasi, 
perilaku seperti ini dikenal dengan istilah 
perilaku mengikut antar investor (herding).  

Seperti contoh dalam perdagangan bursa, 
dimana herding menjadi suatu hal yang 
sepertinya memang terjadi secara alamiah. 
Beberapa dampak negatif dari perilaku herding 
ini adalah para investor mungkin saja melakukan 
jenis investasi yang sebenarnya tidak mereka 
pahami dan mengambil risiko yang sebenarnya 
tidak diperlukan. 

2. Pengertian ifintech 
Financial itechnology i(Fintech) imerupakan isebuah 

iindustri iberbasiskan iteknologi ilayanan ikeuangan iyang 
imelahirkan iinovasi-inovasi iyang idapat imemfasilitasi 
ilayanan ikeuangan idiluar ilembaga ikeuangan iyang ibersifat 
ikonvensional isehingga imemudahkan imasyarakat 
imengakses iproduk ikeuangan idalam ibertransaksi i. idalam 
iartian iyang ilebih iluas ifintech idiartikan iindustri iyang 
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imemanfaatkan iteknologi idalam imendukung iagar isistem 
ikeuangan idan ipenyimpanan ilebih iefektif idan iefisien.

2
 

Secara iglobal ifintech imenunjukan ibahwa ipesatnya 
iperkembangan iteknologi iyang isemakin icanggih, ifintech 
iberkembang imelalui iberbagai isektor, imulai idari 
iperencanaan ikeuangan, iremitansi, iriset ikeuanan, 
iperusahaan istarup ipembayaran, iinvestasi iritel, ipinjaman 
idan ilain isebagainnya.

3
 

Menurut iKamus iIndonesia, ifinancial itechnology 
iadalah ipenggunaan idan iatau iserta imodel ibisnis ibaru 
iyang iberdampak ipada istabilitas imoneter,stabilitas isistem 
ikeuangan, iyang iefisien ikelancaran, ikeamanan, idan 
ikeandalan idalam isistem ipembayaran. iKarena ikemudahan 
idan ikecepatan iitulah ifintech isangat ipopuler idikalangan 
igenarasi imilennial idan idiprediksi iakan iterus 
iberkembang.

4
 

Dari ipengertian ifintech idiatas ipenelitian idapat 
imenyimpulkan ibahwa, iindustri ifinancial itechnology 
i(fintech) imerupkan isalah isatu imetode ilayanan ijasa 
ikeuangan iyang imulai ipopuler idi iera idigital isaat iini.  
iSehingga ipembayaran isaat iini imenggunkan ipembayaran 
idigital imenjadi isalah isatu isektor idalam iindustri ifintech 
iyang imulai iberkembang idi iindonesia. iSektor iinilah iyang 
ikemudian idiharapkan ioleh ipemerintah iuntuk imendorong 
imasyarakat ipelaku iUMKM iuntuk imeningkatkan iakses 
ilayanan ikeuangan iyang iberbasis idigital. i 

3. Financial iTechnology isyariah i 
Dalam iislam isistem ifinansial imemberi iperan iutama 

iuntuk imendorong ialokasi iefisien idaya ikeuangan idan 
isumber idaya irill iuntuk iberbagai itujuan idan isasaran iyang 
iberaneka iragam. iSistem ifinansial iyang iberfungsi idengan 
ibaik iakan imenciptakan iinvestasi idengan imengidentifikasi 
idan imendanai ibisnis ipeluang iuang ibaik isimpanan, 
imobilitas, imenghindari iresiko, imemicu iperdagangan, 
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imemonitor ikinerja ipara imanajer, idan imemfasilitasi 
ipertukaran ibarang idan ijasa. iFungsi iini ipada iakhirnya 
imengarah ikepada ialokasi iefisien isumber idaya, iakumulas 
imodal ifisik, idan imanusia iyang icepat, idan iperkembangan 
iteknologi iyang ilebih icepat, iyang ipada igilirannya 
imendorong ipertumbuhan iekonomi.

5
 

Finansial itechnology isyariah idi iindonesia ipun isudah 
imulai ibanyak imenarik iperhatian ipublik iterlebih idengan 
idibentuknya iasosiasi ifintech isyariah iindonesia i(AFSI) 
iinstitut iyang imenaungi ifintech isyariah idi iindonesia iserta 
imulai idilegalkannya ifintech isyariah isebagai isuatu 
itransaksi iekonomi iyang ijuga idapat ididaftarkan ikepada 
iotoritas ijasa idan ikeuangan i(OJK). iMenurut iyarli, i2018 
idalam ifinansial itechnology isyariah imerupakan ikombinasi 
idari iinovasi iteknologi iinformasi idengan iproduk idan 
ilayanan iyang iada ipada ibidang ikeuangan idan iteknologi 
iyang imempercepat idan imemudahkan iproses itransaksi, 
iinvestasi idan ipenyaluran idana iberdasarkan inilai-nilai 
isyariah.

6
 

Dalam ipelaksanaan ifinansial itechnology isyariah idi 
iindonesia ipun imulai imendapat iperhatian idari ipemerintah 
idengan idikeluarkannya ifatwa iberkaitan idengan ifintech 
isyariah ioleh iDewan iSyariah iNasional iMajelis iUlama 
iIndonesia i(DSN-MUI) iNomer i11/DSN-MUI/II/2018 
itentang ilayanan iPembiayaan iBerbasis iTeknologi 
iInformasi iberdasarkan iPrinsip iSyariah.  

4. Dasar Hukum iFintech iSyariah idi iIndonesia 
a) Peraturan iOtoritas iJasa iKeuangan 

iNo.77/POJK.01/2016 

Peraturan iOJK i(POJK) iini itentang ilayanan 
iberbasis iteknologi iinformasi iuntuk ikegiatan 
imeminjam iuang. iPeraturan iini imenjelaskan isecara 
iumum ibegaimana itata ipelaksanaan ifintech ipeer ito 
ipeer iserta ipembagian-pembagian ipelaksanaan ihak 
itanggung ijawab imasing-masing.  
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Pasal i1 iayat i3 imenerangkan ibahwa ilayanan 
iberbasis iteknologi iinformasi ikegiatan ipinjam 
imeminjam iuang imerupakan ilayanan iuang 
imempertemukan iantara ipenerima ipinjaman idan 
ipemberi ipinjaman idengan imelakukan iperjanjian 
isecara ilangsung imata iuang irupiah, idengan 
imenggunakan ijaringan iinternet imelalui isistem 
ielektronik. 

b) Undang-undang iNo.11 iTahun i2008 
UU iNo.11 itahun i2008 imengenai iinformasi idan 

itransaksi ielektronik, imemaparkan i ibahwa ikegiatan 
iyang idilakukan imenggunakan ijaringan ikomputer iatau 
imedia ielektronik ilainnya ioleh isubjek ihukum idisebut 
isebagai itransaksi ielektronik.  

c) Undang-Undang iNo.8 iTahun i1999 
UU inomer i8 itahun i1999 iini itentang 

iperlindungan ikonsumen ipada ipasal i1 iayat i2 
imenjelaskan ibahwa iperlindungan ikonsumen iadalah 
isegala iupaya idalam imelindungi ikonsumen idengan 
iditegaknya ikepastian ihukum. iKonsumen imencakup 
idiri isendiri,orang ilain, ikeluarga, idan imakhluk ihidup 
ilainnya iyang itidak iuntuk idiperdagangkan idan 
imemakai iproduk iyang itersedia idalam imasyarakat 
ibaik ibarang iatau ijasa. 

d) Peraturan iPemerintah iNomer i82 iTahun i2012 
Peraturan iini iditerbitkan iuntuk imendukung 

ipelaksanaan ikegiatan itransaksi ielektronik isesuai 
idengan iUU iNo i11 iTahun i2008. i(PP iRI iIndonesia 
iNo. i82 iTahun i2012) ididalamnya imencakup iaturan 
ijalnnya itransaksi ielektronik ibeserta ihak idan 
ikewajiban imasing-masing ipelaku isubjek ihukum. 

5. Jenis-jenis iAkad idalam ifintech iSyariah 
Ketua iUmum iAsosiasi iFintech iSyariah iIndonesia 

i(AFSI) iRonald iYusuf iWijaya idalam iEvandio i(2020) 
imengatakan iTransaksi iantara ipemberi ipinjaman, idan 
ipeminjam ibersifat ikerja isama iartinya ifintech isyariah 
itidak imengenakan ibunga imelainkan isistem ibagi ihasil 
idengan itenor iyang itelah idisepakati isebelumnya. 

Menurut iRonald iterdapat ienam ijenis iakad iyag 
idiperbolehkan idalam ifintech isyariah, iyaitu i: 

1) Al-bai’ i(jual-beli), iyaitu iakad ijual ibeli idimana 
iterjadi ipertukaran ibaik ibarang imaupun ijasa iantara 
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ipedagang idan ikonsumen iyang imengakibatkan 
iberalihnya ihak imilik. 

2) Ijarah imerupakan isuatu iakad iyang idilakukan 
idengan imemberi iujrah iatau iupah iatas ibarang iatau 
ijasa iyang itelah idipindahkan ihak iguna/manfaatnya. 

3) Mudharabah imerupakan isuatu iakad ikerjasama iyang 
idilakukan ioleh ipemilik imodal idengan ipengelola 
imodal idengan isyarat ibahwa ikeuntungan idari iusaha 
itersebut iakan idibagi isesuai idengan inisbah iyang 
itelah idisepakati. iSementara iitu ijika iterjadi ikerugian 
imaka iakan iditanggung ioleh ipemilik imodal.  

4) Musyarakah imerupakan isuatu iakad ipersekutuan 
iantara idua iatau ilebih ikelompok idalam 
imembuat/membuka isuatu ikegiatan ibisnis itertentu, 
idimana isemua ipihak imemberikan iandil iberupa 
imodal iusaha. iPada ikonsep iakad imusyarakah iini 
iterdapat iketetapan iyaitu ijika iperusahaan iatau iusaha 
iyang idijalani imengalami ikeuntungan imaka ihasil 
ikeuangan iakan idibagi isesuai iporposi iyang itelah 
idisepakati, isedangkan ijika iterjadi ikerugian imaka 
iditanggung ioleh isemua ipihak isecara iproporsional.  

5) Wakalah ibi ial iujrah imerupakan iakad iuntuk 
ipemberian ikuasa ikepada iseseorang iataupun iusaha 
idalam imelakukan iaktivitas ihukum itertentu iyang 
idisertai idengan iimbalan iberupa iujrah i(upah).  

6) Qardh imerupakan isuatu iakad ipinjam imeminjam 
i(pinjaman iyang idiberikan ioleh idonatur) idengan 
iketentuan ibahwa ipenerima ipinjaman iwajib 
imengembalikan iuang iyang iditerimanya isesuai 
idengan iwaktu idan icara iyang itelah idisepakati 
isebelumnya.

7
 

6. Keunggulan idan imanfaat iFintech iSyariah 
Menurut iAlwi, ilayanan ijasa ipinjam imeminjam 

iberbasis ifintech imemiliki ikeunggulan iutama idiantaranya i: 
a. Menyediakan iberbagai idokumen ikontrak i(perjanjian) 

idalam ibentuk ielektronik isecara ionline iguna 
ikepentingan iberbagai ipihak iyang iterlibat ididalam 
iberbagai itransaksi.  

                                                                 
7
Evandio, Akbar. Kenali Enam Jenis Akad di Fintech Syariah . 

https://finansial.bisnis.com/read/20 200226/231/1205982/kenali -enamjen is-akad-

di-fintech. diakses tgl 19/10/2020-syariah. Pukul: 14:58 WIB 
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b. Dapat imenilai iberbagai iresiko iterhadap ipihak iyang 
ibersangkutan isecara ionline. i 

c. Informasi itagihan i(Collection) idapat idengan iefektif 
idan iefisien idikirim isecara ionline.  

d. Menyediakan iinformasi istatus ipinjaman ikepada ipihak 
iyang ibersangkutan isecara ionlien.  
Tersediannya iescrow iaccount idan ivirtual iaccount 

ipada iperbankan ikepada ipihak iyang ibersangkutan. 

Selain iitu, iadapun imanfaat iFinancial iTechnology 
iSyariah, iantara ilain: 

a. Membantu ipelaku iUMKM 

Pelaku iUMKM iyang ikesulitan iatau itak imemiliki 
iakses iterhadap iperbankan isangat iterbantu idengan 
ikeberadaan ifintech isyariah iini. iPersyaratan iyang 
idiperlukan ijelas itak isedetail idan iserumit iketika 
imengajukan ipinjaman idi iperbankan.  

b. Bebas iriba 

Sudah ijelas isebagai ipembeda idari ilembaga 
ikeuangan ikonvensioanal, ifintech isyariah 
imengharamkan iakad-akad iyang imengandung iunsur-
unsur imaghrib i(gharar, imaisir, idan iriba). isehingga 
iselain isecara ihorisontal iakad isyariah imampu 
imenjadi isolusi iterbaik ibagi ipara ipihak iyang 
iberakad, isecara ivertikal idan iini iyang ilebih iutama, 
imerupakan ibentuk iketaatan iyang iakan imemiliki 
iimplikasi idunia idan iakhirat. iBegitulah idengan iakad 
ididalam ifintech isyariah. 

c. Menguntungkan ibanyak ipihak i 
Para ipihak iyang iberakad idi ifintech isyariah, 

imulai idari ilender i(pemberi ipinjaman), iborrower 
i(peminjam), iserta ipihak iplaform iatau istarup 
i(penyelenggaraa), ipada idasarnya iakan imendapatkan 
ikeuntungan isecara ibersama-sama. 

d. Proses iyang imudah 
Fintech isyariah ilebih ibersifat isederhana idan 

imengandalkan iteknologi isebagai isarana iutama, 
isehingga idengan imudah iuntuk idi iakses ikapan isaja, 
idimana isaja, iserta ioleh isiapa isaja. iJauh idari ipaktik 
imanual, iyang iterkadang iterlalu ibirokratis idan 
imengharuskan iuntuk ibertatap imuka, ifintech isyariah 
ilebih iefektif, iefisien, idan iekonomis. 
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e. Lebih iaman 
Faktor ikeamanan iberakad idi ifintech isyariah 

icukup iterjaga. iBaik iaman isecara ihorisontal, ilebih 
ilagi isecara ivertikal. iHal iini idikarenakan isecara 
iproses ididasarkan ipada idalil-dalil iagama 
imenggunakan ifatwa iDSN iMUI iserta idiatur ioleh 
iOJK idan iBI isebagai iregulator iyang imempunyai 
ikompentensi itentang ihal iitu. iTransparansi imenjadi 
ituntutan iyang imesti idiwujudkan. iNamun idemikian, 
imasyarakat idituntut iuntuk imemiliki idaya iliterasi 
iterhadap isegala iinformasi idan iregulasi iyang iada, 
iagar iterhindar idari ikesalahfahaman. iDiantaranya 
iadalah iperlu imemastikan ibahwa ifintech isyariah iyang 
idiakses ibenar-benar itelah iterdaftar, iserta itidak 
imendapat isanksi ioleh iOJK

8
 

7. Perbedaan iFintech iUmum idan isyariah 
Menegaskan iperbedaan ifintech isayriah idan ifintech 

ikonvensional imerupakan isalah isatu itugas ibesar ibagi ipara 
ipelaku ifintech isyariah, ikunci inya iterletak ipada iakad 
iberdasarkan iprinsip isyariah iyang idigunakan idalam iskema 
itransaksi ifintech isyariah. iMengemukakan ikeunggulan 
ipenggunaan iakad idalam ifintech isyariah ikepada 
imasyarakat imerupakan isalah isatu iupaya iyang ibisa 
idilakukan. iKemudian, imenegaskan ikembali iterkait 
iharamnya iketerlibatan ikita idalam isistem ibunga i(yang 
iada idi idalam ifintech ikonvensional) idengan idilandasi 
idasar ifatwa iDSN iMUI iNo. i1 iTahun i2004 itentang 
iHukum iBunga. iSedangkan ifintech isyariah iyang isudah 
idihalalkan idan idiatur ikegiatannya ioleh iMUI imelalui 
ibeberapa imekanisme idalam ifatwa iDSN iMUI iNo. i117 
itentang ilayanan iPembiayaan iBerbasis iTeknologi 
iInformasi iBerdasarkan iPrinsip iSyariah i(Fintech iSyariah).

9
 

 
 
 

                                                                 
8
 Wiyono, Teguh. (2020). Mekanisme dan Layanan Peer-To-Peer 

Lending Syariah Perspektif Ekonomi Islam, Tesis, Pascasrjana, Institut Agama 

Islam Negri (IAIN), Ponorogo. 
9
 Hiyanti, H., Nugroho, L. Sukmadilaga, C., dan Fitrijanti, T. Peluang dan 

tantangan (Fintech) Financial technology di Indonesia . Journal Ilmiah Ekonomi 

Islam, (2020): 326-333 
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B. Mikro, iKecil idan iMenengah 
Usaha iMikro, iKecil idan iMenengah iadalah iusaha 

iekonomi iproduktif iyang idimiliki iperseorangan imaupun 
ibadan iusaha isesuai idengan ikriteria iyang iditetapkan ioleh 
iUU iNo. i20 itahun i2008. iMenurut iRudjito, iUsaha iMikro 
iKecil idan iMenengah i(UMKM) imemiliki iperan iyang 
ipenting idalam iperekonomian iindonesia, ibaik idari isegi 
itenaga ikerja imaupun ijumlah iusaha. iSelain iitu iada ibeberapa 
iciri iumum iyang ibisa imembedakan iUsaha iMikro, iKecil idan 
iMenengah, idiantaranyai: 

 Usaha iMikro Usaha iKecil Usaha 
iMenengah i 

Pencatatan 
ikeuangan i 

Belum 
imemulai 
imencatat 
ikegiatan 
ikeuangan 

Mulai imencatat 
ikegiatan 
ikeuangan 
idengan 
isederhana 

Mencatat 
ikegiatan 
ikeuangan 
idengan 
isistem 
iakuntansi 

Tingkat 
iPendidikan 

Masih 
itergolong 
irendah 

Memiliki 
ipengalaman 
idalam 
ikewirausahaan 

Kualitas 
iSDM iyang 
itinggi 

Aset 
ikeuangan 

Belum 
imemiliki 
iakses 
ikepada 
isumber 
ipendanaan 
ikarena 
irendahnya 
itingkat 
iliterasi 
ikeuangan 

Sebagian ibesar 
isudah ibisa 
imengakses 
isumber 
ipendanaan 

Memiliki 
iakses 
ikepada 
isumber 
ipendanaan 
ikarena 
imemiliki 
itingkat 
iliterasi 
ikeuangan 
iyang itinggi 

Manajemen 
iUsaha 

Tidak 
imemiliki 
imanajemen 
iusaha iyang 
ibaik 

Tidak imemiliki 
imanajemen 
iusaha iyang 
ibaik 

Memiliki 
imanajemen 
iusaha iyang 
ibaik 

 
Menurut iundang-undang iNomer i20 itahun i2008 

itentang iUsaha iMikro iKecil idan iMenengah iPasal i1 iayat 
i1,2 idan i3 imenyatakan ibahwa i: 
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1) Usaha iMikro iadalah iusaha iekonomi iproduktif imilik 
iperseorangan iatau ibadan iusaha iperseorangan iyang 
imemenuhi ikekayaan ibersih ipaling ibanyak iRp 
i50.000.000 itidak itermasuk itanah idan ibangunan 
iusaha iserta imemiliki ihasil ipenjualan itahunan ipaling 
ibanyak iRp i300.000.000 

2) Usaha ikecil iadalah iusaha iekonomi iproduktif iyang 
iberdiri isendiri ibaik ioleh iperseorangan iatau ibadan 
iusaha ibukan ianak iperusahaan iatau icabang 
iperusahaan iyang imemiliki ikekayaan ibersih ilebih 
idari iRp i50.000.000 isampai ipaling ibanyak iRp 
i500.000.000 itidak itermasuk itanah idan ibangunan 
iusaha iserta imemiliki ihasil ipenjualan itahunan ilebih 
idari iRp i300.000.000 isampai iyang ipaling ibanyak iRp 
i2.500.000.000 

3) Usaha iMenengah iadalah iusaha iekonomi iproduktif 
iyang iberdiri isendiri iyang idilakukan ioleh ibaik 
iperseorangan iatau ibadan iusaha ibukan ianak 
iperusahaan iatau icabang iperusahaan iyang imemiliki 
ikekayaan ibersih ilebih idari iRp i500.000.000 isampai 
iyang ipaling ibanyak iRp i10.000.000.000 itidak 
itermasuk itanah idan ibangunan iusaha iserta imemiliki 
ihasil ipenjualan itahunan ilebih idari iRp i2.500.000.000 
isampai ipaling ibanyak iRp i50.000.000.000

10
 

1. Karakteristik iUMKM 
Pemerintah imemberikan iperhatian ilebih ikepada 

iUMKM ikarena idari isitulah itumpuan ihidup iterbesar 
irakyat iindonesia. iDalam isejarah iperekonomian iindonesia, 
iUMKM iadalah ikelompok iusaha iyang idengan ijumlah 
iterbesar idan iterbukti ihandal imenghadapi igoncangan 
ikrisis iekonomi. iKriteria iyang itermasuk idalam iUMKM 
idiatur idalam ipayung ihukum. iBerdasarkan iundang-undang 
inomer i20 iTahun i2008 itentang iUMKM, iterdapat 
ibeberapa ikriteria iyang idipergunakan iuntuk 
imendefinisikan ipengertian idan ikriteria iUMKM.

11
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 Mega Rizky Aprilia. (2020). Analisis Literasi keuangan, penggunan 

Teknologi, Perilaku Keuangan dan Kinerja umkm Kota Probolingo , Skripsi, 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Jember 
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 Wijaya, David. Akuntansi UMKM. (Yogyakarta: Penerbit  Gava media, 

2018) 
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Rahmana sudah imengelompokkan iUMKM ikedalam 
iempat ikriteria, iantara ilain isebagai iberikut: 

1) Livelihood iactivities, imerupakan iusaha ikecil 
imenengah iyang idigunakan isebagai ikesempatan ikerja 
iuntuk imencari inafkah, iyang ilebih iumum idikenal 
isebagai isector iinformal, imisalnya ipedagang ikaki 
ilima i(PKL). 

2) Micro ienterprise, imerupakan iusaha ikecil imenengah 
iyang imemiliki isifat ipengrajin itetapi ibelum imemiliki 
isifat ikewirausahaan. 

3) Small idynamic ienterprise, imerupakan iusaha ikecil 
imenengah iyang isudah imemiliki ijiwa ikewirausahaan 
idan imampu imenerima ipekerjaan isubkontrak idan 
iekspor. 

4) Fast imoving ienterprise, imerupakan iusaha ikecil 
imenengah iyang itelah imemiliki ijiwa ikewirausahaan 
idan iakan imelakukan itransformasi imenjadi iUsaha 
iBesar i(UB) 
Karakteristik iUMKM iadalah isifat iatau ikondisi 

ifaktual iyang imelekat ipada iaktivitas iusaha imaupun 
iperilaku ipengusaha iyang ibersangkutan ididalam 
imenjelaskan ibisnisnya. iKarakteristik iini imenjadi iciri 
ipembeda idiantara ipelaku iusaha isesuai idengan iskala 
iusaha. iMenurut iBank iDunia iUMKM idapat idikelompokan 
imenjadi itiga ijenis, iyaitu iusaha imikro i(jumlah ikaryawan 
i10 iorang), idan iusaha ikecil i(jumlah ikaryawan i30 iorang), 
iserta iusaha imenengah i(jumlah ikaryawan i300 iorang).  

Sesuai iundang-undang iNomer i20 itahun i2008 itentang 
iUMKM, isebuah iperusahaan iyang idigolongkan isebagai 
iUMKM iadalah iperusahaan ikecil iyang idimiliki idan 
idikelola ioleh iseorang iatau idimiliki isekelompokan ikecil 
iorang idengan ijumlah ikekayaan idan ipendapatan itertentu.

12
  

2. Ciri-Ciri iUMKM 
Adapun iciri-ciri idari iusaha imikro ikecildan imenengah 

i(UMKM) iadalah isebagai iberikut i: 
a. Jenis iproduk iyang idihasilkan imerupakan iproduk 

iyang idibutuhkan ioleh icostomer. 
b. Tempat iusaha iyang ididirikan ipada iumumnya 

imenetap idan itidak iberpindah-pindah 

                                                                 
12

 Wijaya, David. Akutansi UMKM. (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 

2018) 
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c. Memiliki iizin iusaha iatau isyarat ilegalitas ilainnya 
d. Memiliki isumber idaya imanusia i(SDM) iyang 

imemiliki ijiwa ientrepreneur, isehingga imampu 
imengelola iusahanya iuntuk ilebih imaju.  

e. Memiliki iperencanaan ibisnis iyang ibaik, isehingga 
iperusahaan idapat imerealisasikan itujuan ibisnisnya. 

f. Membuat ilaporan ikeuangan, isuatu iusaha isetidaknya 
itelah imemiliki ipemnukuan isederhana, iyang 
imemisahkan iantara iaset, ikewajiban imaupun imodal 
imilikusaha idengan imilik ipribadi i(keluarga).

13
 

 

C. Penelitian iTerdahulu 

                                                                 
13

 Sujarweni, dan Wiratna V. Akuntansi UMKM (Usaha mikro kecil 

menengah). (Bantul Yogyakarta: PT:Pustaka baru, 2019)  

No 

Judul, 

iNama idan 

iTahun 

Pendekatan, 

iTemuan 

iHasil, idan 
iKekurangan 

Relevensi idan 

iPersamaan 

Kebaruan 

iPenelitian 

idan 
iPerbedaan 

1. Tingkat 
iIslamic 
iFinancial 
iLiteracy 
idan 
iPenggunaan 
iFintech 
iTerhadap 
iFinancial 
iInclusion 
iUMKM 
iKawasan 
iPondok 
iPesantren 
idi iKota 
iJomban, 
iLik iAnah, 
iLilis iSugi 
iRahayu 
iNingsih, 
i2020. 

Penelitian 
imenggunakan 
ipendekatan 
iKualitatif. 
iDalam 
iPenelitian iini 
imembahas 
imengenai 
itingkat iislamic 
ifinancial 
iliteracy idan 
ipenggunaan 
ifintech 
iterhadap i 
ifinancial 
iinclusion 
iUMKM ipada 
ikawasan 
ipondok 
ipesantren 
idikota 
ijombang. 

Jurnal 
irelevansi ipada 
ipenelitian iini 
iadalah isama-
sama iberfokus 
ipada iUMKM. 
iPersamaan 
ipenelitian 
iterdahulu 
idengan 
isekarang iyaitu 
isama-sama 
imemaparkan 
itentang 
ipenggunaan 
ifintech ipada 
ipelaku 
iUMKM. 

Kebaruan 
ipenelitian iini 
imembahas 
itentang 
itingkat 
iislamic 
ifinancial 
iliteracy 
ipenggunaan 
ifintech ipada 
iterhadap 
ifinancial 
iinclusion 
iUMKM 
ipada 
ikawasan 
ipondok 
ipesantren 
idikota 
ijombang 
isedangkan 
iperbedaan 
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iDimana ihasil 
idari ipenelitian 
iini 
imembuktikan 
ibahwa iislamic 
ifinancial 
iliteracy 
iberpengaruh 
ipositif idan 
isignifikan 
iterhadap 
ifinancial 
iinclusion 
iUMKM. 
iKekurangan 
ijurnal iini 
iyaitu iterdapat 
ikata-kata 
iasing iyang 
isusah iuntuk 
idifahami.  

ipada 
ipenelitian 
isekarang 
idengan 
iditambahnya 
iprinsip 
isyariah iyang 
idigunakan 
idalam 
imeningkatka
n iakses 
idalam 
imengelola 
ikeuangan 
iserta 
imenganalisis 
iperilaku 
ikeuangan 
ipada 
iUMKM. 
iPerbedaan 
ipenelitian 
iterdahulu 
idengan 
ipenelitian 
isekarang 
ihanya 
imenjelaskan 
itingkat 
iislamic 
ifinancial 
iliteracy idan 
ipenggunaan 
ifintech 
iterhadap 
ifinancial 
iinclusion 
iUMKM, 
isedangkan 
ipenelitian 
isekarang 
ijuga 
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imenjelaskan 
ifintech iakan 
itetapi imodel 
ipermasalahan 
idan iprinsip 
iyang 
idigunakan 
iberdasarkan 
ifintech 
isyariah i 
iditambah 
idengan 
iperilaku 
ikeuangan 
ipada 
itanggapan 
iUMKM. 

2. Analisis 
iSWOT 
iFintech 
iSyariah 
iDalam 
iMenciptaka
n iKeuangan 
iInklusif idi 
iIndonesia 
i(Studi 
iKasus i3 
iBank 
iSyariah idi 
iLamongan), 
iMuhammad 
iDzakir 
iAbadi, 
iElliv 
iHidayatul 
iLailiyah, 
idan iEvi 
iDwi 
iKartikasari, 
i2021. 

Penelitian iini 
imenggunakan 
ipendekatan 
ikualitatif. 
iDalam 
ipenelitian iini 
imembahas 
imengenai 
ikeadaan 
iinternal idan 
iekternal idari 
iimplementasi 
ifintech isyariah 
ipada ibank 
isyariah. 
iDimana ihasil 
idari ipenelitian 
iini 
imenjelaskan 
ibahwa 
ikekuatan 
iutama ifintech 
iperbankan 
isyariah 
imampu 

Jurnal 
irelevansi ipada 
ipenelitian iini 
iadalah isama-
sama iberfokus 
ipada ifintech 
isyariah. 
iPersamaan 
ipenelitian 
iterdahulu 
idangn 
ipenelitian 
isekarang 
iadalah isama-
sama 
imenganalisis 
ifintech isyariah 
idalam 
imenggunakaan 
iterutama idi 
ibidang 
ikeuangan. 

Kebaruan 
ipenelitian iini 
iadalah 
ianalisis 
iSWOT 
ifintech 
iSyariah 
idalam 
imenciptakan 
ikeuangan 
iinklusif idi 
iindonesia. 
iPerbedaan 
ipenelitian 
iterdahulu 
idengan 
isekarang 
iadalah ipada 
ipenelitian 
iterdahulu 
imenganalisis 
iSWOT 
imelalui 
ifintech 
isyariah 
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imenjangkau 
isegala ilapisan 
imasyarakat 
itidak ihanya 
iitu iteknologi 
ifinansial 
itersebut 
imampu 
imemiliki 
itingkat 
iefektivitas 
iyang ibaik 
iuntuk 
imeningkatkan 
iinklusi 
ikeuangan idi 
ikota ilamongan 
imelalui ifintech 
isyariah. 
iKekurangan 
idari ijurnal iini 
iyaitu itidak 
iadanya iabstar 
iyang 
iberbahasa 
iinggris idan 
iketerbatasan 
idalam 
ipenelitian iini 
iyaitu ipeneliti 
idalam 
imelaksanakan 
ikegiatan 
iwawancara 
ikarena iadanya 
ikebijakan 
isocial 
idistancing 
iuntuk 
imenekan 
ipenyebaran 
icovid-19. 

isedangkan 
ipenelitian 
isekarang 
imenganalisis 
iperilaku 
ikeuangan 
iUMKM 
imelalui 
ifintech 
isyariah. 
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3. Pengembang
an iModel 
iLow iCost 
iIslamic 
iPeer iTo 
iPeer 
iFinancing 
iBerbasis 
iFinancial 
iTechnology 
iUntuk 
iAkselerasi 
iKinerja 
iUMKM, 
iSatria 
iUtama, idan 
iInayatul 
iIlahiyah, 
i2018. 

Penelitian iini 
imenggunakan 
ipendekataan 
ikualitatif. 
iDalam 
ipenelitian iini 
imembahas 
itentang imodel 
ipembiayaan 
iusaha iyang 
idijalankan 
ioleh ibeberapa 
iperusahaan 
ipeer ito ipeer 
ilending idi 
iindonesia iserta 
imembuat 
ikonsep iislamic 
ipeer ito ipeer 
ifinancing 
isebagai isalah 
isatu ialternatif 
ibagi 
ipemerdayaan 
iUMKM 
imelalui 
ipermodalan 
iusaha. iDimana 
ihasil idari 
ipenelitian iini 
imenjelaskan 
iyang ipertama 
imodel ipeer ito 
ipeer ilending 
iyang itelah 
iditerapkan idi 
iindonesia 
isudah 
imemberikan 
iakses 
ipendanaan 
iyang iefektif 

Jurnal 
irelevansi ipada 
ipenelitian iini 
iadalah isama-
sama iberfokus 
ipada iUMKM. 
iPersamaan 
ipenelitian 
isekarang 
idengan 
ipenelitian 
iterdahulu 
iadalah isama-
sama 
imeningkatkan 
ipengelolaan 
ikinerja 
iUMKM 
idengan 
iteknologi 
imodern isaat 
iini iseperti 
ifintech. 

Kebaruan 
ipenelitian iini 
iadalah 
ipengembang
an imodel 
iLow iCost 
iIslamic iPeer 
iTo iPeer 
iFinancing 
iberbasis 
ifinancial 
itechnology 
iuntuk 
iakselerasi 
ikinerja 
iUMKM. 
iPerbedaan 
ipenelitian 
iterdahulu 
idengan 
isekarang 
iadalah ipada 
ipenelitian 
iterdahulu 
imenggunaka
n imodel iLow 
iCost iislamic 
ipeer ito ipeer 
iguna 
imeningkatka
n iakselerasi 
ikinerja 
iUMKM 
isedangkan 
ipenelitian 
isekarang 
isama-sama 
ifinancial 
itechnology 
iakan itetapi 
iditambahkan 
idengan 
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idan iefisien, 
inamun imasih 
iada iyang 
imenggunakan 
iskema itransfer 
irisiko ibiaya 
idana idan 
isistem ibunga 
i(fixed icost) 
isehingga iakan 
imenghambat 
iakselerasi 
iUMKM, idan 
iyang ikedua 
ibahwa ikonsep 
iislamic ipeer 
ito ipeer 
ifinancing 
idapat imenjadi 
isalah isatu 
ialternatif 
ipemerdayaan 
iyang 
imenggunakan 
iskema 
ikerjasama 
iinvestasi iyang 
itidak iada 
itransfer iresiko 
ibiaya idana 
idan ifixed icost 
ibagi iUMKM, 
isehingga iakan 
imemaksimalka
n iakselerasi 
iUMKM. 
iKekurangan 
idari ipenelitian 
iini iyaitu 
iterdapat ikata 
iyang itidak 
isesuai idengan 

iadanya 
iperilaku 
ikeuangan. 
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ipengunaan 
iEYD. I 
 

4. Perilaku 
iKeungan 
iMasyarakat 
ikampung idi 
iMerauke, 
iImelda iC, 
iLaode, 
iIrine 
iHerdjiono, 
idan iEka 
iJubi 
iMartanti, 
i2017. 

Penelitian iini 
imenggunakan 
ipendekatan 
ikualitatif. 
iDalam 
ipenelitian iini 
imembahasa 
itentang 
iperilaku 
ikeuangan 
imasyarakat 
ikampung idi 
imarauke. 
iHasil 
ipenelitian iini 
imenjelaskan 
ibahwa ifaktor 
isosial ibudaya 
imenentukan 
iperillaku 
ipengelolaan 
ikeuangan 
imasyarakat 
iaborigin 
idimana 
imasyarakat 
iaborigin itidak 
iterbiasa 
imenabung 
ikarena iadanya 
ianggapan 
ihawa 
imenabung 
iadalah 
iperilaku iyang 
imementingan 
idiri isenidiri 
isehingga 
iperilaku 

Jurnal 
irelevansi ipada 
ipenelitian iini 
iadalah 
iberfokus ipada 
iperilaku 
ikeuangan. 
iPersamaan 
ipada 
ipenelitian 
isekarang 
idengan 
ipenelitian 
iterdahulu 
iadalah isama-
sama imeneliti 
imengenai 
iberperilaku 
ikeuangan 
iyang ibaik 
iseperti 
imenabung idan 
imengelola 
ikeuangan 
ikeluarga 
imaupun iusaha. 

Kebaruan 
ipenelitian iini 
iadalah 
iperilaku 
ikeuangan 
imasyarakat 
ikampung idi 
imerauke. 
iPerbedaan 
ipenelitian 
isekarang 
idengan 
ipenelitian 
iterdahulu 
iadalah, ipada 
ipenelitian 
iterdahulu 
ihaya 
imencakup 
iperilaku 
ikeuangan 
iyang 
idikhususkan 
ioleh 
imasyarakat, 
isedangkan 
ipenelitian 
isekarang 
idikhususkan 
ioleh ipelaku 
iUMKM 
iditembahi 
idengan 
iadanya 
ifintech 
isyariah 
ididalamnya. 
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ikeuangan 
imasyarakat 
idalamhal 
ipenganggaran, 
ipengelolaan 
ikas iserta 
imenbabung 
imasih ibelum 
imencerminkan 
iperilaku iyang 
ibaik. 
iKekurangan 
idari ipeneltian 
iini iyaitu itidak 
iadanya iabstrak 
iberbahasa 
iinggris iserta 
iketerbatasan 
ipenelitian iini 
iadalah ilokasi 
ipenelitian iini 
ihanya 
iberfokus ipada 
i4 ikampung. 

5. Pengembang
an iUMKM 
iMelalui 
iPemanfaata
n iModel 
iLayanan 
iFintech 
iSyariah 
iAmmana.id, 
iAdiba 
iYahya, 
iAzhar 
iAffandy, 
idan iUmi 
iNarimawati, 
i2020 

Penelitian iini 
imenggunakan 
ipendekatan 
ikualitatif 
idengan 
imetode 
ianalisis 
ideskriptif. 
iDalam 
ipenelitian iini 
imembahasa 
imengenai 
imodel ilayanan 
ifintech idalam 
imengembangk
an iUMKM idi 
iindonesia. 
iHasil idari 

Jurnal 
irelevansi ipada 
ipenelitian iini 
iadalah 
iberfokus ipada 
iUMKM idan 
ifintech 
isyariah. 
iPersamaan 
ipenelitian 
isekarang 
idengan 
ipenelitian 
iterdahulu 
iadalah isama-
sama 
imengembangk
an iUMKM 

Kebaruan 
ipenelitian iini 
iadalah 
ipengembang
an iUMKM 
imelalui 
ipemanfaatan 
imodel 
ilayanan 
ifintech 
isyariah. 
iPerbedaan 
ipenelitian 
isekarang 
idengan 
ipenelitian 
iterdahulu 
iadalah ipada 
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ipenelitian 
imenjelaskan 
ibahwa 
iUMKM 
idengan 
ikategori imikro 
isulit 
imendapatkan 
ifaslitas 
ipembiayaan 
idari isektor 
iperbankan, 
isehingga 
imenghasilkan 
ipengembangan 
iinovasi idan 
ipeningkatan 
iproduksi 
imenjadi 
iterhambat. 
iSehingga 
ilayanan iyang 
idiminta ipada 
iammana 
imembantu 
iuntuk 
imensejahteraka
n iusaha idan 
imikro idengan 
imelakukan 
ibersama i. 
idengan 
imenerapkan 
isistem iE-KYC 
idan imencetak 
igol ibagi 
isemua icalon 
ipenerima 
idana. 
iKekurangan 
ipada 
ipenelitian iini 

idalam 
imengelola 
ikeuangan 
imelalui 
ilayanan 
iteknologi 
ifintech 
isyariah. 

ipenelitian 
iterdahulu 
imencakup 
ipengembang
an iUMKM 
imelalui 
ilayanan 
iFintech 
isyariah 
isedangkan 
ipenelitian 
isekarang 
isama-sama 
idikhususkan 
iuntuk 
iUMKM idan 
imodel iyang 
idipakai ijuga 
isama iyaitu 
ifintech 
isyariah iakan 
itetapi iada 
itambahan 
iperilaku 
ikeuangan 
ididalam 
ipenelitian 
isekarang. 
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D. Kerangka iBerfikir 
UMKM iyang imembantu imengentaskan imasalah 

ikemisikinan idimana imemiliki ibebrapa ipermasalahan iyang 
iterselesaikan, iuntuk iitu idiperlukan isolusi iyang itepat iuntuk 
imengatasi ipermasalahan iyang idiantaranya ipemahaman 
iterkait iperilaku ikeuangan ibagi ipelaku iUMKM, imemahamai 
ipenggunaan ifintech isyariah idan imenganalisis ipenggunaan 
iteknologi idalam imengelola ikeuangan. iDengan iadanya isolusi 
idiatas ipermasalahan idiharapkan ibisa idijadikan itolak iukur 
ipelaku iUMKM iterkait imasalah ikeuangan iapakah idalam 
ikeadaan ibaik iatau itidak. 

 
E. Pertanyaan iPenelitian 

1. Pedoman iWawancara 
1) Bagaimana icara ianda imengatur ipencatatan ikeuangan 

idalam bisnis iini?  

2) Bagaimana icara ianda imengelola ikeuangan idalam 
ibisnis iini?  

3) Kapan ianda imelakukan ipembelian istok ibahan ibaku? 
4) Bagaimana isistem ipenggajian ikaryawan iyang ianda 

ilakukan? 

5) Apakah ianda ipernah imengalami ikendala ikeuangan 
idalam bisnis iini?  

6) Bagaimana icara ianda imenyelesaikan iatau imengatasi 
ikendala itersebut? 

7) Dalam ipinjaman ikeuangan, iapakah ianda 
imenggunakan ipinjaman berbasis ifintech isyariah?  

8) Kenapa ianda itertarik iatau itidak itertarik idengan 
ipinjaman ikeuangan iyang iberbasis ifintech isyari’ah? 

9) Jenis iaplikasi idan iakad iapakah iyang ianda igunakan 
idalam ifintech isyariah i?  

10) Sejak ikapan ianda imulai itertarik imenggunakan 
ifintech isyariah? 

11) Bagaimana ipendapat ianda itentang iproses ipenggunaan 
ifintech isyariah? 

iyaitu itidak 
iterdapat 
iabstrak 
iberbahasa 
iinggris idi 
ipeneltian iini.  
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12) Bagaimana icara ianda imengatur iatau imemisahkan 
ikeuangan ibisnis idangan ikeuangan ipribadi? 

13) Bagaimana icara ianda imengelola iKeuntungan iyang 
ianda idapatkan iselama iberbisnis ikonveksi?  

14) Investasi imasa idepan iseperti iapa iyang iakan ianda 
ilakukan idengan itabungan itersebut? 

2. Observasi 
Diambil ilangsung idari itempat ipenelitian idi idesa 

ipaduenan ikudus: 
1) Pengamatan iterhadap iletak igeografis iDesa iPadurenan 

iKudus 
2) Pengamatan iterhadap ipenggunaan iteknologi idigital 

ifintech isyariah 
3) Pengamatan iterhadap ianalisis iperilaku ikeuangan 

iUMKM idalam ipenggunaan ifintech isyariah idalam 
imenangani ikeuangan 

3. Dokumentasi 
Diambil idari ilaporan idata-data, icatatan iharian, iterkait 

idengani: 
1) Data ipelaku iUMKM iyang iada idi idesa ipadurenan. 
2) Data iprofil isetiap ipelaku iUMKM idi idesa 

ipadurenan ikudus. 
3) Data iprofil, ivisi imisi idi iDesa iPadurenan. 

 
 

 

 
 


